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RINGKASAN 

 

Inovasi Penambahan Kulit Tanduk Kopi dan Jerami Padi Sebagai Substitusi 

Media Tanam Terhadap Laju Pertumbuhan Miselium dan Produktivitas 

Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus); Suharno Ahmad Zamroji, 

151710301066; 2020: 47 halaman; Program Studi Teknologi Industri Pertanian 

Universitas Jember. 

 

Baglog adalah media tanam jamur tiram terdiri dari campuran antara serbuk 

gergaji, bekatul, kapur dan air. Bahan baku utama yang biasa digunakan adalah 

serbuk gergaji kayu sengon. Serbuk gergaji kayu sengon biasa digunakan karena 

memiliki tekstur yang tidak keras. Selain itu serbuk gergaji kayu sengon memiliki 

sumber nutrisi yang mendukung pertumbuhan jamur tiram. Kayu sengon memiliki 

kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin yang dibutuhkan oleh jamur tiram. 

Kandungan selulosa pada kayu sengon yaitu 45,42%, hemiselulosa 21% dan lignin 

26,50%. Kebutuhan kayu yang terus meningkat berdampak pada ketersediaan 

serbuk kayu sengon tidak terjamin, sehingga petani jamur tiram menggunakan 

serbuk kayu yang berasal dari hutan sebagai pengganti. Hal tersebut tentu 

berpotensi merusak hutan. Alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam 

jamur tiram yaitu kulit kopi. Jember merupakan sentra penghasil kopi terbesar 

kedua se Jawa Timur. Produksi kopi di Kabupaten Jember pada tahun 2017 

mencapai 11.863 ton. Produk samping dari proses pengolahan kopi yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal yaitu kulit tanduk kopi. Kulit tanduk kopi 

merupakan salah satu bagian limbah proses pengolahan kopi yang memiliki potensi 

sebagai alternatif pengganti media tanam jamur tiram. Kulit tanduk kopi memiliki 

kandungan selulosa dan lignin yang cukup tinggi. Kandungan selulosa pada kulit 

tanduk kopi sebesar 27,26% dan lignin sebesar 21,95%. Kandungan hemiselulosa 

pada kulit tanduk kopi cukup rendah yaitu 11,65%, sehingga perlu adanya 

penambahan bahan lain untuk meningkatkan kandungan hemselulosa pada baglog. 

Alternatif yang dapat ditambahkan yaitu jerami padi. Jerami memiliki kandungan 

hemiselulosa yang cukup tinggi sebesar 27%.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

limbah kulit tanduk kopi dan jerami padi terhadap pertumbuhan miselium dan 

produktivitas  jamur tiram putih serta mengetahui konsentrasi penambahan limbah 

kulit tanduk kopi dan jerami padi terbaik pada jamur tiram putih. Penelitian ini 

dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktorial, yaitu variasi 

penambahan kulit tanduk kopi dan jerami padi. Kombinasi perlakuan sebanyak 5 

sampel dengan 3 kali pengulangan. Parameter yang diamati meliputi laju 

pertumbuhan miselium, jumlah badan buah, berat badan buah, kadar air baglog, 

kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin baglog. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penambahan kulit tanduk kopi 

dan jerami padi tidak berpengaruh nyata pada kadar air setiap perlakuan dan 

berpengaruh nyata pada uji kandungan hemiselulosa, selulosa dan lignin. Hasil uji 

kandungan hemiselulosa terbaik pada P2 sebesar 4,875% dan hasil uji kandungan 

selulosa terbaik pada P1 sebesar 17,914%, sedangkan hasil uji kandungan lignin 

terbaik pada P4 dan P5 sebesar 8,237% dan 9,009%. Pada uji fisik, laju 

pertumbuhan miselium terbaik pada P2 0,78 cm/hari, P3 0,78 cm/hari, P4 0,78 

cm/hari dan P5 0,80 cm/hari. Hasil berat badan buah terbaik pada P1 sebesar 8,44 

buah sedangkan hasil berat badan buah terbaik diperoleh pada P3 sebesar 145 g , 

P4 sebesar 157 g dan P5 sebesar 159 g. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan kulit tanduk kopi dan jerami memberikan pengaruh nyata terhadap 

laju pertumbuhan miselium dan berat badan buah serta tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah badan buah. Perlakuan yang terbaik dari penelitian ini adalah P3 

(kulit tanduk kopi 30% dan Jerami padi 20%), P4 (kulit tanduk kopi 35% dan jerami 

padi 15%) dan P5 (kulit tanduk kopi 40% dan jerami padi 10%). Hal tersebut 

dikarenakan P3, P4 dan P5 memiliki laju pertumbuhan miselium dan berat badan 

buah jamur yang terbaik sehingga memiliki produktivitas lebih baik jika 

dibandingkan P1 (kontrol) dan P2. 
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SUMMARY 

 

Innovation in The Addition of Coffee Horn Skin and Rice Straw as a Planting 

Media Subtitution on The Growth Rate of Mycelium and The Productivity of 

White Oyster Mushrooms (Pleurotus ostreatus); Suharno Ahmad Zamroji, 

151710301066; 2020: 47 pages; Department of Agroindustrial Technology, Faculty 

of Agriculture Technology University of Jember. 

 

Baglog is media cropping oyster mushroom consisting of a mixture of 

between sawdust , would , lime and water. Main raw material commonly used is a 

sengon chainsaw. Sengon sawdust has a soft texture. In addition, sengon sawdust 

has a source of nutrients needed by oyster mushrooms. Sengon wood contains 

cellulose, hemicellulose and lignin needed by oyster mushrooms. The cellulose 

content in sengon wood is 45.42%, hemicellulose 21% and lignin 26.50%. By the 

increasing demand of sengon wood, it can not guarantee the availability of this 

wood. This causes the oyster mushroom farmers to use wood dust from the forest 

as a substitute, thus potentially damaging the forest. The alternative that can be used 

as a media for growing oyster mushrooms is coffee skin. Jember is the second 

largest coffee producing center in East Java. Coffee production in Jember Regency 

in 2017 reached 11,863 tons. Processing of the coffee that has not been used 

maximally is coffee skin. The skin horns coffee is one of waste parts management 

process of coffee that has the potential as an alternative to a substitute for planting 

media oyster mushroom. Coffee horn skin is one part that has a high cellulose and 

lignin content. The cellulose content in the skin of coffee horn was 27.26% and 

lignin was 21.95%. The content of hemicellulose in the skin of coffee horn is quite 

low at 11.65%, so it is necessary to add other ingredients to increase the hemelulose 

content in the baglog. Alternatives that can be added are rice straw. Straw has a 

high hemicellulose content in straw of 27%. 

The purpose of this study was to determine the effect of the addition of 

coffee horn skin waste and rice straw on the growth of mycelium and the 

productivity of white oyster mushrooms and determine the concentration of the 
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addition of coffee horn skin waste and the best rice straw on white oyster 

mushrooms. This research was designed using 1 factorial Complete Randomized 

Design (CRD). The factor is ariations in the addition of coffee horn skin and rice 

straw. The combination treatment has  5 samples with 3 repetitions. The parameters 

observed included the growth rate of mycelium, fruit body count, fruit body weight, 

baglog water content, cellulose content, hemicellulose and baglog lignin. 

Based on the research, the addition of coffee horn skin and rice straw did 

not significantly affect the water content of each treatment and had a significant 

effect on the hemicellulose, cellulose and lignin content. The best test results of 

hemicellulose content in P2 was 4.875% and the best test results for cellulose 

content in P1 were 17.914%, while the best test results of lignin content in P4 and 

P5 were 8.237% and 9.009%. In physical tests, the best mycelium growth rate was 

at P2 0.78 cm / day, P3 0.78 cm / day, P4 0.78 cm / day and P5 0.80 cm / day. The 

best fruit weight results in P1 were 8.44 fruits while the best fruit weight results 

were obtained in P3 at 145 g, P4 at 157 g and P5 at 159 g. These results indicate 

that the addition of coffee horn skin and rice straw gave a real influence on the 

growth rate of mycelium and fruit weight and does not significantly affect the 

number of fruit bodies. The best treatments of this study were P3 (30% coffee horn 

skin and 20% rice straw), P4 (35% coffee horn skin and 15% rice straw) and P5 

(40% coffee horn skin and 10% rice straw), because P3, P4 and P5 have the best 

mycelium growth rate and mushroom body weight so they have better productivity 

compared to P1 (control) and P2. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu jamur yang banyak dikonsumsi adalah jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus). Jamur ini merupakan jenis jamur pangan dari kelompok 

Basidiomycota. Jamur tiram putih ini memiliki kandungan nutrisi seperti vitamin, 

fosfor, zat besi, kalsium, karbohidrat, dan protein. Jamur tiram putih juga 

mengandung vitamin penting, terutama vitamin B, C dan D. Vitamin B1 (tiramin), 

vitamin B2 (riboflavin), niasin dan provitamin D2 (ergosterol). Paulic dan Dorica 

(2013) menyatakan, kelompok jamur Basidiomycota juga memiliki kandungan 

polisakarida bioaktif yang memiliki khasiat sebagai antiviral, antitumor, dan 

antibakteri.  

Permintaan jamur yang sangat besar menjadikan komoditas jamur tiram 

putih memiliki prospek yang sangat baik untuk dikembangkan. Jawa Timur 

merupakan peyumbang terbesar produksi jamur tiram dengan total produksi 

mencapai 55% dari keselurahan total produksi jamur tiram di Indonesia. Pada tahun 

2014 total produksi jamur tiram putih di Jawa Timur mencapai 6.723.890 kg, 

terbesar ke 2 se Indonesia setelah Jawa Barat. Kabupaten Jember merupakan salah 

satu Kabupaten yang memiliki produksi Jamur Tiram Putih cukup tinggi.  Menurut 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember Tahun 2013, Kabupaten Jember memiliki 

total luas lahan 17.710 Ha dengan total produksi sebesar 37.256 kw. Produksi jamur 

tiram putih di Kabupaten Jember dihasilkan oleh 7 kecamatan, yaitu Wuluhan, Silo, 

Jenggawah, Ajung, Panti, Rambipuji, Kaliwates dan Patrang. Kecamatan Silo 

mampu menghasilkan jamur tiram putih sebanyak 1.490 kw pada tahun 2013.   

Keberhasilan budidaya jamur tiram putih ditentukan oleh kualitas media 

tanam. Media tanam yang biasa digunakan dalam budidaya jamur tiram putih antara 

lain serbuk gergaji, jerami, bekatul, kapur dan ampas tebu. Serbuk gergaji yang 

sering digunakan adalah serbuk gergaji kayu sengon. Serbuk kayu sengon memiliki 

tekstur yang lunak, praktis dan murah. Selain itu serbuk kayu sengon memiliki 

kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin yang cukup tinggi. Kandungan 

selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi mampu mendukung pertumbuhan 
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jamur tiram putih. Menurut Hartati et al., (2011) kayu sengon memiliki kandungan 

selulosa 45,42%, hemiselulosa 21% dan lignin 26,50%. Kebutuhan kayu yang terus 

meningkat mengakitbatkan ketersediaan serbuk gergaji kayu sengon tidak terjamin. 

Hal tersebut mengakibatkan petani jamur menggunakan serbuk kayu yang berasal 

dari hutan sebagai alternatif. Alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam 

yaitu kulit kopi. Kulit tanduk kopi memiliki kandungan selulosa dan lignin yang 

cukup tinggi. 

Kopi robusta merupakan jenis kopi yang banyak ditanam di Kabupaten 

Jember. Menurut Badan Pusat Statistik, produksi kopi di Kabupaten Jember tahun 

2017 mencapai 11.863 ton. Kecamatan Silo menjadi penyumbang terbesar produksi 

kopi robusta di Kabupaten Jember, salah satunya berasal dari Desa Sumberjati. 

Perkebunan kopi robusta di Desa Sumberjati memiliki luas kurang lebih 6000 Ha. 

Proses pengolahan kopi dapat menghasilkan limbah sebanyak 41% yang terdiri dari 

kulit luar (pulp) 29% dan kulit tanduk 12% (Bressani, 1979:9). Kulit tanduk kopi 

mengandung komponen yang mendukung pertumbuhan jamur tiram seperti 

selulosa 27,26%, hemiselulosa 11,65%% dan lignin 21,95% sehingga kulit tanduk 

kopi berpotensi digunakan sebagai media budidaya jamur tiram (Wardhana et al., 

2019). Kandungan hemiselulosa pada kulit tanduk kopi masih bernilai rendah jika 

dibandingkan dengan serbuk kayu yaitu 22,26% (Elysa, 2017), sehingga perlu 

ditambahkan bahan lain agar mencukupi kebutuhan hemiselulosa pada baglog 

jamur. Salah satu bahan yang memiliki kandungan hemiselulosa yang cukup tinggi 

adalah jerami padi sebesar 27%. 

Pemanfaatan jerami padi sebagai media pertumbuhan jamur tiram sangat 

berpotensi karena jerami mengandung banyak zat gula, garam, mineral, 

karbohidrat, dan lain sebagainya. Saat jerami mengalami pengomposan maka 

kandungan senyawa organiknya menjadi lebih banyak sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur (Sinaga, 2009). Jerami memiliki 

nutrisi yang menyerupai serbuk gergaji kayu. Jerami padi memiliki kandungan 

hemiselulosa 27%, selulosa 39%, lignin 12% dan abu 11% (Kamiri, 2006). 

Hemiselulosa dan selulosa tersusun dari monomer-monomer gula seperti glukosa. 

Penelitian ini menggunakan komposisi campuran limbah kulit tanduk kopi dan 
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jerami padi sebagai substitusi media tanam agar menghasilkan pertumbuhan jamur 

tiram yang optimal. Konsentrasi penambahan limbah kulit tanduk kopi dan jerami 

padi yang berbeda diharapkan dapat menghasilkan pertumbuhan jamur tiram yang 

lebih baik dibanding dengan kontrol. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan campuran limbah kulit tanduk kopi dan 

jerami padi pada media tanam jamur tiram terhadap laju pertumbuhan miselium 

dan produktivitas jamur tiram putih? 

2. Berapakah konsentrasi penambahan campuran limbah kulit tanduk kopi dan 

jerami padi pada media tanam untuk mendapatkan laju pertumbuhan dan 

produktivitas jamur tiram putih yang terbaik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan limbah kulit tanduk kopi dan jerami padi 

terhadap pertumbuhan miselium dan produktivitas  jamur tiram putih, 

2. Mengetahui konsentrasi penambahan limbah kulit tanduk kopi dan jerami padi 

terbaik pada jamur tiram putih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh komposisi pencampuran kulit tanduk kopi dan jerami padi yang 

optimal sebagai substitusi serbuk gergaji sengon dalam menumbuhkan jamur 

tiram, 

2. Menambah pengetahuan dalam pembelajaran mengenai pertumbuhan dan 

perkembangan serta faktor yang mempengaruhi jamur tiram, 

3. Memberikan informasi kepada produsen jamur tiram mengenai potensi 

penambahan kulit tanduk kopi dan jerami padi pada media pertumbuhan jamur 

tiram, 

4. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jamur Tiram Putih 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) digolongkan ke dalam organisme 

yang berspora, memiliki inti plasma dan tidak berklorofil. Jamur tiram putih 

termasuk dalam jamur konsumsi. Beberapa spesies jamur tiram yang dapat 

dikonsumsi dan bernilai ekonomi tinggi, diantaranya dari Genus Pleurotus yang 

telah dibudidayakan antara lain Pleurotus ostreatus, Pleurotus flabellatus, 

Pleurotus fissilis, Pleurotus  anas, Pleurotus cystidiosus, dan Pleurotus cystidius. 

Jamur tiram yang banyak dikenal oleh petani jamur di Indonesia adalah jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus). Jamur tiram secara alami dapat ditemukan tumbuh di 

batang-batang kayu lunak yang telah melapuk seperti pohon karet, damar, kapuk, 

atau sengon yang berada dalam kondisi sangat lembap dan terlindungi dari cahaya 

matahari. Menurut Wiardani (2010) klasifikasi jamur tiram adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Myceteae (Fungi) 

Divisio  : Amastgomycota 

Subdivisio : Basidiomycotae 

Classis  : Basidiomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Familia : Agaricaeae 

Genus  : Pleurotus 

Species : Pleurotus ostreatus. 

Morfologi jamur tiram putih secara umum yaitu tudung, tangkai badan, dan 

miselia atau miselium. Jamur tiram putih tidak hanya tumbuh lebih dari satu dalam 

satu kali panen. Walaupun masing-masing badan jamur tidak berdiri sendiri namun 

badan jamur yang tumbuh dalam satu rumpun memiliki bagian-bagian penyusun 

badan jamur masing-masing.  
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Gambar 2.1 Morfologi Jamur (Sumber: Suriawiria, 2001) 

Badan jamur pada Gambar 2.1 memiliki tudung dan tangkai. Tudung 

berbentuk mirip cangkang tiram berukuran 3-14 cm dan permukaan bagian bawah 

berlapis-lapis seperti insang berwarna putih dan lunak. Buah jamur tiram putih 

memiliki tangkai yang tumbuh menyamping (Pleurotus) dan bentuknya seperti 

tiram (Ostreatus). Tudung jamur berwarna dari hitam, abu-abu, cokelat, hingga 

putih dengan permukaan yang hampir licin karena ada lapisan kitin. Tepi tudung 

bertekstur halus dan sedikit berlekuk.  

 

Gambar 2.2 Miselium Jamur Tiram Putih (Sumber: Penulis, 2020) 

Jamur tiram putih biasanya dapat tumbuh pada media kayu yang lunak 

seperti kayu sengon (Sumarsih, 2010). Tahapan pertumbuhan jamur tiram yaitu 

spora yang telah masak atau dewasa akan tumbuh dan berkecambah membentuk 

serat-serat halus menyerupai serat kapas, yang disebut miselium. Kumpulan 

miselium akan membentuk bakal badan buah jamur selama 13-34 hari. Bakal badan 

buah jamur tersebut kemudian akan membesar dan akhirnya membentuk badan 

buah. Badan buah jamur dewasa akan membentuk spora dan tumbuh di bagian 

ujung basidium sehingga disebut basidiospora. Jika sudah matang atau dewasa, 

spora akan jatuh dari badan buah jamur.  

 

Miselum jamur tiram 
putih yang berwarna 

putih 

Badan buah jamur 
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2.2 Syarat Tumbuh Jamur Tiram 

a. Air 

Air memiliki manfaat sebagai bahan pengencer media agar miselium jamur 

dapat tumbuh dan menyerap nutrisi dari media dengan baik, sekaligus 

menghasilkan spora. Pertumbuhan jamur dalam substrat sangat tergantung pada 

kandungan air. Jamur tiram memerlukan kandungan air tidak lebih dari 70% (Dinas 

Pertanian Jawa Timur, 2007). Kandungan air yang terlalu rendah dapat 

mengganggu laju pertumbuhan dan perkembangan miselium, sebaliknya jika 

terlalu tinggi maka mengakibatkan miselium membusuk dan mati. 

b. Suhu 

Suhu optimum pertumbuhan miselium tergantung dari jenis strain. Jika 

termasuk strain suhu tinggi maka lebih menyukai suhu 25-30o C dan kelompok 

strain suhu rendah menyukai suhu 12-15o C. Pertumbuhan bakal buah 

membutuhkan suhu normal ruangan yang berkisar 25-28o C. Jika suhu terlalu dingin 

dapat menyebabkan badan buah mengandung banyak air yang berdampak pada 

kebusukan, sedangkan jika terlalu panas maka akan terhambat pertumbuhan bakal 

buah (Wardi, 2006). 

c. Cahaya 

Cahaya matahari dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram. Jamur 

tiram sangat sensitif terhadap cahaya matahari terutama cahaya matahari secara 

langsung. Pertumbuhan miselium akan lebih cepat dalam keadaan gelap/tanpa sinar 

matahari. Masa pertumbuhan miselium sebaiknya media tanam ditempatkan dalam 

ruangan yang sedikit gelap dan tempat yang terpisah dengan media tanam pada 

masa pertumbuhan badan buah, sedangkan dalam pembentukan badan buah jamur 

tiram memerlukan adanya rangsangan adanya sinar dan suplai udara (O2) yang 

relatif lebih banyak (Maulana, 2012). 

d. Kelembapan Udara 

Kelembapan ruangan juga sangat berpengaruh dalam budidaya jamur tiram. 

Kelembapan ruangan yang dibutuhkan pada saat pertumbuhan miselium adalah 

60%-70% dan pada saat pembentukan pin head adalah 80%-90% (Susilawati dan 

Raharjo, 2010). Kelembapan harus dijaga agar substrat dalam baglog tidak 
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mengering. Menurut Meinanda (2013) kelembapan udara dapat dijaga dengan cara 

menyemprotkan air pada pagi dan sore hari. 

e. pH 

pH mempengaruhi pertumbuhan jamur, baik dari pertumbuhan miselium 

ataupun pertumbuhan badan buah. Media yang terlalu asam atau basa dapat 

menyebabkan pertumbuhan miselium dan badan buah terhambat. pH ideal untuk 

pertumbuhan miselium dan tumbuh buah jamur adalah 4 sampai 6. Apabila pH 

berada diatas 6,0 dapat menghambat pertumbuhan (Sutarja, 2010). 

f. Sumber Nutrisi 

Jamur tiram memerlukan nutrisi dalam bentuk unsur hara seperti karbon, 

Hidrogen, Oksigen, Nitrogen, Fosfor, Kalium dan lain sebagainya. Produksi jamur 

dapat dicapai dengan baik apabila miselium dan kandungan nutrisinya sesuai untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jamur. Media yang umum digunakan untuk 

pertumbuhan jamur tiram adalah serbuk gergaji kayu, jerami, alang-alang, ampas 

tebu, sekam dan lain sebagainya. Nutrisi utama yang digunakan untuk jamur adalah 

selulosa, hemiselulosa dan liguin (Soenanto, 2000). Pertumbuhan yang paling baik 

adalah dimedia serbuk gergaji dan jerami, karena jumlah lignin, selulosa, dan serat 

lebih tinggi. 

g. Aerasi 

Komponen penting dalam udara yang berpengaruh pada pertumbuhan jamur 

yaitu O2 dan CO2. Oksigen merupakan unsur penting dalam respirasi sel. Sumber 

energi didalam sel dioksidasi menjadi karbondioksida dan air sehingga energi 

menjadi tersedia. Karbondioksida dapat berakumulasi sebagai hasil dari respirasi 

oleh jamur sendiri atau respirasi organisme lain. Akumulasi CO2 yang terlalu 

banyak akan mengakibatkan tangkai menjadi sangat panjang dan pembentukan 

payung abnormal. Oleh karena itu kumbung perlu diberi ventilasi agar aliran udara 

bisa berjalan secara baik. 
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2.3 Media Baglog 

2.3.1 Kulit Tanduk Kopi 

Proses pengolahan kopi menjadi kopi bubuk menghasilkan limbah berupa 

kulit kopi yang belum dimanfaatkan secara optimal. Kulit buah kopi merupakan 

salah satu limbah industri potensial sebagai sumber lignoselulosa. Analisis secara 

fisik menunjukkan bahwa limbah dari buah kopi yaitu berupa daging buah sebesar 

42,20% dan kulit tanduk sebesar 5,90% atau total produksi limbah sebesar 48,10% 

dari produksi buah basah (Londra dan Andri, 2009). Limbah kulit tanduk kopi 

cukup melimpah karena produktivitas tanaman kopi di Indonesia cukup tinggi. 

Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu provinsi yang memberi kontribusi cukup 

tinggi terhadap produksi kopi nasional memiliki total luas area perkebunan 50.985 

ha dengan total produksi 28.553 ton (Direktorat Jendral Perkebunan, 2017).  

Buah kopi terdiri dari beberapa bagian, yaitu lapisan kulit luar (excocarp), 

lapisan daging buah (mesocarp), lendir (mucilage), kulit ari (spermoderm), dan 

kulit cangkang (endoscarp). Lapisan kulit luar (excocarp) yaitu lapisan yang pada 

buah muda berwarna hijau dan berangsur- angsur berubah menjadi hijau kuning, 

kuning dan akhirnya merah pada buah kopi yang sudah masak. Kulit bagian dalam, 

yaitu endocarp, cukup keras dan kulit ini biasanya disebut kulit tanduk. Limbah 

kulit tanduk kopi memiliki kandungan yang sangat tinggi sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan jamur tiram. Komponen kandungan kulit tanduk kopi 

dapat dilihat di Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Kandungan Kulit Tanduk Kopi 

Komponen Kadar 

Selulosa 

Hemiselulosa 

Lignin 

Protein 

Lemak 

Kadar air 

27,26% 

11,65% 

21,95% 

6,77% 

0,883% 

8,59% 
Sumber: Wardhana et al., (2019) 

2.3.2 Jerami Padi 

Jerami adalah bagian dari tanaman padi yang telah diambil buahnya (gabah) 

sehingga tinggal batang dan daunnya. Petani sering menggunakan jerami sebagai 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

 

mulsa pada saat menanam palawija dan sebagian kecil petani menggunakan jerami 

sebagai pakan ternak alternatif. Jerami padi merupakan salah satu produk samping 

pertanian yang tersedia cukup melimpah. Jumlah jerami padi dapat mencapai 12-

15 ton/ha satu kali panen, atau 4-5 ton bahan kering (Lebu, 2013). Jerami padi dapat 

digunakan sebagai media tumbuh jamur karena memiliki kandungan bahan organik 

seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin yang masih dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber karbon dan energi untuk pertumbuhan jamur (Wahidah dan Saputra, 2015).  

 

Gambar 2.3 Jerami Padi (Sumber: Penulis, 2020) 

Kandungan lignoselulosa dalam jerami padi bervariasi. Komposisi tersebut 

tergantung pada spesies tanaman, umur tanaman, kondisi lingkungan tempat 

tumbuh dan proses pengolahannya. Menurut Karimi (2006) kandungan 

lignoselulosa jerami padi terdiri dari hemiselulosa 27%, selulosa 39%, lignin 12% 

dan abu 11%. Lignoselulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel 

tanaman seperti jerami padi. Struktur lignoselulosa terdiri dari mikrofibril-

mikrofibril selulosa yang membentuk kluster-kluster, dengan ruang antar 

mikrofibril terisi dengan hemiselulosa, dan kluster-kluster tersebut terikat kuat oleh 

lignin menjadi satu kesatuan (Soerawidjaja, 2008).  

2.3.3 Serbuk Kayu 

Serbuk gergaji kayu merupakan limbah dari perusahaan penggergajian kayu 

yang pemanfaatannya belum optimal. Menurut Djarijah (2010) menyatakan bahwa 
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budidaya jamur dapat menggunakan kayu atau serbuk gergaji sebagai media tanam. 

Serbuk kayu yang baik sebagai media perkembangan jamur adalah serbuk kayu 

yang tidak tercampur dengan bahan bakar, misalnya solar dan oli mesin. 

Penggunaan serbuk kayu yang berasal dari jenis kayu yang mengandung getah 

dapat menghambat pertumbuhan jamur (Cahyana et al., 2006). 

Jamur tiram banyak ditemukan tumbuh di batang-batang kayu lunak yang 

telah lapuk seperti pohon karet, damar, kapuk atau sengon yang tergeletak di lokasi 

sangat lembap dan terlindung dari cahaya matahari (Andoko et al., 2007). Jamur 

tiram dapat tumbuh dan berkembang pada berbagai macam kayu. Jamur tiram 

tumbuh optimal pada kayu lapuk yang tersebar di dataran rendah sampai lereng 

pegunungan atau kawasan yang memiliki ketinggian antara 600-800 m diatas 

permukaan laut. 

Petani jamur banyak memanfaatkan serbuk kayu sengon sebagai bahan 

pembuatan media tumbuh jamur tiram. Serbuk kayu sengon dipilih karena memiliki 

tekstur tidak terlalu keras, harganya murah dan mudah diuraikan oleh jamur tiram. 

Kandungan senyawa kimiawi pada kayu sengon diantaranya 41,17% selulosa, 

22,26% hemiselulosa dan 17,51% lignin (Elysa, 2017). Penggunaan serbuk kayu 

saja sebagai media tanam jamur tiram tidak dapat memberikan hasil yang optimal. 

Alternatif yang dapat dilakukan adalah melakukan penambahan nutrisi 

menggunakan limbah organik seperti bekatul, ampas tebu, ampas tahu dan serabut 

kelapa (Astuti, 2013).  

2.3.4 Bekatul 

Bekatul adalah bagian luar atau kulit ari beras yang merupakan hasil 

sampingan dari proses penggilingan padi. Bekatul merupakan salah satu bahan 

tambahan dalam pembuatan baglog jamur tiram. Bekatul berfungsi sebagai nutrisi, 

sumber karbohidrat, karbon, lemak, vitamin, mineral dan nitrogen bagi jamur tiram. 

Komposisi yang terdapat dalam bekatul pada kadar air 14% disajikan pada Tabel 

2.2 
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Tabel 2.2 Komposisi yang Terkandung dalam Bekatul pada Kadar Air 14% 

Kandungan Jumlah 

Protein 

Lipida 

Serat kasar 

Abu 

Karbohidrat 

Pati 

Neutral detergent fiber 

Pentosan 

Hemiselulosa 

Selulosa 

Asam Poliuronat 

Gula bebas 

Lignin 

11,3-14,9% 

15-19,7% 

7-11,4% 

6,6-9,9% 

34,1-52,3% 

13,8% 

23,7-38,6% 

7-8,3% 

9,5-16,9% 

5,9-9% 

1,2% 

5,5-6,9% 

2,8-9,3% 
Sumber: Cahyana (2006) 

Bekatul memiliki nutrisi yang dapat membuat Acetobacter xylinum yang 

dapat mengubah karbohidrat limbah padi menjadi selulosa. Selulosa bermanfaat 

sebagai energi guna peningkatan pertumbuhan jamur tiram (Nila, 2008). Bekatul 

juga mengandung karbon sebagai sumber nutrisi utama yang berfungsi membangun 

miselium dan enzim yang dibutuhkan dalam budidaya jamur tiram. Kandungan 

enzim tersebut menyebabkan produksi jamur tiram dapat bertahan dalam waktu 

yang cukup lama. Menurut Wulan dan Arif (2007) penambahan bekatul akan 

mempercepat waktu munculnya badan buah, karena bekatul kaya akan bahan 

kandungan mineral, selulosa, protein, C organik dan bahan organik yang cukup 

tinggi. Bekatul yang digunakan adalah bekatul yang masih segar, bersih (tidak 

tercampur sekam atau kotoran lain), dan berkualitas baik (bertekstur halus).  

2.3.5 Kapur 

Kapur merupakan sumber kalsium bagi pertumbuhan jamur. Kapur juga 

berfungsi untuk mengatur pH media pertumbuhan jamur. Kondisi keasaman ini 

berpengaruh terhadap ketersediaan beberapa unsur yang diperlukan untuk 

pertumbuhan jamur. Pada pH rendah unsur magnesium, besi, kalsium dan seng 

tersedia sedangkan pada pH tinggi unsur-unsur tersebut tidak tersedia. Jika pH 

terlalu tinggi atau terlalu rendah maka pertumbuhan jamur dapat terganggu. Kapur 

yang digunakan sebagai bahan campuran media adalah kapur pertanian yaitu 
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kalsium karbonat (CaCO3) atau kapur bangunan (Sunarmi dan Saparinto, 2010). 

Unsur kalsium dan karbonat dapat memperkaya mineral media tanam. Kedua unsur 

tersebut sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur.  

 

2.4 Lignoselulosa 

a. Selulosa 

Selulosa merupakan komponen utama pada struktur lignoselulosa. Selulosa 

adalah polimer glukosa yang dihubungkan dengan ikatan β-1,4 glukosida dalam 

rantai lurus. Selulosa mengandung sekitar 50-90% bagian kristal dan sisanya bagian 

amorf. Ikatan β-1,4 glukosida pada selulosa dapat diputus dengan cara hidrolisis 

secara asam ataupun enzimatis. Hidrolisis selulosa yang sempurna akan 

membentuk produk monomer selulosa yaitu glukosa, sedangkan hidrolisis selulosa 

tidak sempurna akan menghasilkan produk disakarida dari selulosa yaitu selobiosa 

(Lee et al., 2014). 

b. Hemiselulosa 

Hemiselulosa merupakan polimer polisakarida heterogen tersusun dari unit 

D-glukosa, D-manosa, L-arabiosa dan D-xilosa. Hemiselulosa memiliki sifat 

nonkristalin dan tidak bersifat serat, mudah mengembang, lebih mudah larut dalam 

pelarut alkali dan lebih mudah dihidrolisis dengan asam. Berbeda dengan selulosa, 

hemiselulosa lebih mudah larut dalam pelarut alkali namun sukar larut dalam 

pelarut asam, sedangkan selulosa adalah sebaliknya. Hemiselulosa juga bukan 

merupakan serat-serat panjang seperti selulosa. Hidrolisis hemiselulosa dapat 

dilakukan dengan menggunakan asam ataupun enzim. Enzim yang dapat 

menghidrolisis hemiselulosa salah satunya ialah xilanase. Hasil hidrolisis 

hemiselulosa yaitu terbentuknya produk monomer D-xilosa dan monosakarida 

lainnya. 

c. Lignin 

Lignin merupakan senyawa kompleks, tiga dimensi, polimer non-

stereoregular yang disusun dari fenilpropanoid. Lignin tersusun atas jaringan 

polimer 3 dimensi fenolik bercabang banyak yang berfungsi sebagai perekat serat 

selulosa dan hemiselulosa sehingga struktur sel tanaman menjadi sangat kuat (Sun 
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dan Cheng, 2002). Lignin mengisi ruang-ruang kosong di antara selulosa, 

hemiselulosa dan komponen pektin di dalam dinding sel, dan secara kovalen terikat 

dengan hemiselulosa. Lignin juga berfungsi sebagai perekat atau penguat dinding 

sel. Lignin berperan sangat penting bagi tumbuhan sebagai sarana pengangkut air, 

nutrisi, dan metabolit dalam sel tumbuhan. Struktur kimia lignin sangat kompleks 

dan memiliki pola yang berbeda. Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan selulosa 

yang terbentuk dari gugus karbohidrat yang cenderung membentuk rantai lurus. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di industri jamur tiram yang bertempat di Dusun 

Sepuran RT 002/RW 016 Kecamatan Silo Kabupaten Jember dan Laboratorium 

Manajemen Agroindustri Program Studi Teknologi Industri Pertanian Universitas 

Jember. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 hingga Desember 

2019. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan adalah mesin sterilisasi, kompor jos, mistar, pisau, 

ember, timbangan analitik, alat tulis, lembar pengamatan, tabung reaksi, oven, 

eksikator, tanur listrik, Moisture Analyzer dan kamera. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk kayu sengon, 

limbah kulit tanduk kopi, jerami padi, kapur, air, bibit jamur tiram putih F3 

(Pleuratus ostreatus), plastik baglog, cincin baglog, tutup cincin, larutan ADF, 

larutan NDF, air, larutan H2SO4 dan alkohol 70%. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 

faktorial, yaitu variasi penambahan kulit tanduk kopi dan jerami padi. Kombinasi 

perlakuan sebanyak 5 sampel dengan 3 kali pengulangan. Rancangan penelitian 

dapat dilihat pada Tabel. 3.2. 
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Tabel 3.2 Rancangan Penelitian 

Perlakuan Bekatul Kapur 
Serbuk kayu 

sengon 

Kulit 

tanduk kopi 

Jerami 

padi 

P1 (Kontrol) 

P2 

P3 

P4 

P5 

150 g 

150 g 

150 g 

150 g 

150 g 

20 g 

20 g 

20 g 

20 g 

20 g 

830 g 

330 g 

330 g 

330 g 

330 g 

- 

250 g 

300 g 

350 g 

400 g 

- 

250 g 

200 g 

150 g 

100 g 
Keterangan: total berat pada masing-masing baglog 1000 g 

 

3.4 Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan persiapan kumbung. Suhu kumbung 

yang baik berkisar 28-30o C dengan kelembapan udara 80-90%. Hal lain yang 

dipersiapkan adalah bahan baku berupa berupa kulit tanduk kopi, jerami padi dan 

serbuk gergaji kayu sengon. Kulit tanduk kopi yang digunakan adalah kulit tanduk 

kopi robusta yang berasal dari pengolahan kopi di Desa Sempolan Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember. Kulit tanduk kopi yang digunakan memiliki kadar air yang 

relatif rendah karena telah dilakukan penjemuran. Jerami padi berasal dari sawah 

yang sudah dibiarkan selama 2-3 hari pasca dipanen. Jerami harus dalam keadaan 

kering agar tidak mudah berjamur dan membusuk. Serbuk gergaji yang digunakan 

adalah serbuk gergaji kayu sengon dari pengolahan kayu Desa Sempolan. 

Selanjutnya kulit tanduk kopi, serbuk gergaji dan jerami yang telah ditimbang, 

dicampur dengan bahan-bahan lain seperti kapur dan bekatul sesuai masing-masing 

perlakuan. Campuran media yang sudah merata selanjutnya ditambahkan air sampai 

sebanyak 700 ml. 

Tahap selanjutnya adalah pengomposan. Pengomposan media dilakukan 

selama 24 jam agar bahan terurai dengan merata. Setelah proses pengomposan, 

kemudian dimasukkan dalam kantong plastik ukuran 17x37 cm dan ketebalan 0,4 

mm. Berat baglog  jamur tiram sebesar 1000 g. Selanjutnya baglog dipadatkan 

dengan cara diberi tekanan agar tidak mudah hancur setelah sterilisasi. Kemudian 

baglog diberi cincin paralon pada bagian tengah atas dan diberi label sesuai dengan 

perlakuan. Selanjutnya adalah tahap sterilisasi.  
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Sterilisasi adalah proses pembunuhan mikroorganisme pengganggu pada 

media tumbuh jamur tiram putih. Proses sterilisasi dilakukan menggunakan oven 

yang berbentuk tabung bersuhu tinggi dengan sumber pemanasan berasal dari 

kompor gas. Sterilisasi dilakukan pada suhu 121o C selama 5 jam. Media tanam 

yang sudah disterilisasi kemudian didinginkan. Pendinginan dilakukan didalam 

ruangan yang mempunyai sirkulasi udara cukup agar panas yang ada pada media 

tanam dapat berangsur-angsur menurun. Pendinginan dilakukan selama 24 jam 

hingga menyamai suhu ruang. Pendinginan media tanam dilakukan agar bibit jamur 

tidak mati saat media tanam diinokulasi (ditanam). 

Proses selanjutnya yaitu inkubasi dan pemeliharaan. Inkubasi dilakukan 

dengan cara menyimpan pada ruang khusus yang bertujuan agar miselium dapat 

tumbuh dengan baik. Baglog ditempatkan di rak kayu dengan posisi horizontal dan 

dibiarkan hingga miselium tumbuh memenuhi seluruh baglog. Kondisi ruangan 

inkubasi diatur dengan suhu 25-28o C dengan kelembapan udara sekitar 60-70%. 

Hal yang diamati pada proses inkubasi yaitu laju pertumbuhan miselium. 

Pengukuran dilakukan pada 4 sisi baglog setiap 4 hari. Pengukuran dapat diakhiri 

dengan ditandai adanya miselium yang tampak putih merata pada seluruh 

permukaan baglog. Pemeliharaan baglog dilakukan dengan menyemprotkan air 

setiap pagi dan sore hari untuk menjaga suhu dan kelembapan kumbung. 

Selanjutnya tahap pemanenan. Pemanenan jamur tiram dilakukan ketika jamur 

menunjukkan ciri-ciri badan buah mekar dan bagian tepi tudung menipis. 

Pemanenan dilakukan pada pagi atau sore hari sebelum disemprot air dengan cara 

mencabut rumpun hingga bagian pangkal. Pemanenan dilakukan sebanyak 3 kali 

pada masing-masing sampel. Hal yang diamati pada proses pemanenan adalah 

jumlah badan buah dan berat badan buah jamur. Skema kerja pelaksanaan 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Penimbangan

Pencampuran bahan

Pengomposan selama 

48 jam

Pembuatan baglog

Sterilisasi suhu 121º  C 

selama 5 jam

Pendinginan suhu 

ruang selama 24 jam

Inkubasi suhu 25-28º C 

dan kelembaban 60-70%

Uji kandungan 

hemiselulosa, selulosa dan 

lignin

Pemanenan

Pengamatan jumlah badan 

buah dan berat basah

Analisa

Kesimpulan

Pemeliharaan

Persiapan bahan

P3 P4P1 P2 P5

Mulai

Selesai

Kulit tanduk kopi, 

jerami padi, bekatul, 

serbuk kayu sengon, 

bekatul, kapur dan air

Penyemprotan 

air setiap pagi 

dan sore

Inokulasi

Pengukuran laju miselium

 

Gambar 3.1 Skema Kerja Pelaksanaan Penelitian 
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3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1 Uji Kadar Air 

Uji kadar air diukur menggunakan alat moisture analyzer. Pengukuran 

dilakukan pada suhu 130o C dan dimulai dengan melakukan kalibrasi pada moisture 

analyzer. Selanjutnya yaitu menimbang sampel seberat 5 g dalam cawan aluminium 

secara merata. Kemudian tutup moisture analyzer lalu tekan tombol enter. Tunggu 

proses pengukuran hingga moisture analyzer memberikan tanda. Setelah selesai, 

moisture analyzer akan menampilkan kadar air dan berat akhir sampel (Sembiring, 

2009). 

3.5.2 Kandungan Kimia 

Kandungan kimia yang diukur adalah kandungan air, hemiselulosa, selulosa 

dan lignin. Sebelum menentukan kadar hemiselulosa, selulosa dan lignin, terlebih 

dahulu menentukan kadar Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent 

Fiber (ADF) (Van Soest, 1982). NDF merupakan zat makanan yang tidak larut 

dalam detergent netral. Degradasi NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF 

karena mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa (Church dan Pond, 

1986). Penentuan kadar NDF untuk mendapatkan kadar hemiselulosa pada baglog 

yang terlarut. Komponen yang tidak terlarut dalam NDF selanjutnya dilakukan 

penentuan kadar ADF. ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam 

detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982). 

Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit 

dicerna karena memiliki ikatan rangkap. Komponen yang larut pada proses ini yaitu 

selulosa sedangkan yang tidak terlarut dalam lignin dan silika. Pemisahan lignin 

dan silika dilakukan melalui pemanasan menggunakan tanur dengan suhu 500o 

selama 2 jam. Berikut adalah langkah kerja penentuan kadar ADF dan NDF 

a. Penentuan kadar ADF 

1) Timbang sampel lebih kurang 0,4 g kemudian masukkan kedalam tabung reaksi 

50 ml. 

2) Tambah 40 ml larutan ADF kemudian tutup rapat tabung tersebut. 

3) Rebus dalam air mendidih selama 1 jam sambil sesekali dikocok. 
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4) Saring dengan sintered glass nomor 1 yang telah diketahui beratnya (A g) 

dengan bantuan pompa vakum. 

5) Cuci dengan 100 ml air mendidih dan 50 ml alkohol. 

6) Oven pada suhu 105o C selama 8 jam atau dibiarkan bermalam. 

7) Diamkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian timbang (B g). 

Perhitungan: 

Kadar ADF =
B − A

Berat sampel
 x 100% 

b. Penentuan kadar NDF 

1) Timbang sampel seberat 0,2 g. 

2) Masukkan kedalam tabung reaksi 50 ml. 

3) Tambah 30 ml larutan NDF, kemudian tutup rapat tabung reaksi. 

4) Rebus dalam air mendidih selama 1 jam sambil sesekali dikocok. 

5) Saring kedalam sintered glass nomor 1 yang diketahui beratnya (A g) dengan 

bantuan pompa vakum. 

6) Cuci dengan 100 ml air mendidih dan 50 ml alkohol  

7) Oven pada suhu 105o C selama 8 jam atau biarkan bermalam. 

8) Diamkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian timbang (B g) 

Perhitungan: 

Kadar NDF =
B − A

Berat sampel
 x 100% 

c. Lignin, selulosa dan hemiselulosa 

1) Sintered glass yang berisi ADF (C g) diletakkan diatas petridisk. 

2) Tambahkan 20 ml H2SO4 72 %. 

3) Sesekali diaduk untuk memastikan bahwa serat basah dengan H2SO4 72 %. 

4) Diamkan selama 2 jam. 

5) Hisap dengan pompa vakum sembari dibilas dengan  air mendidih secukupnya. 

6) Oven selama 8 jam pada suhu 100o C atau dibiarkan bermalam. 

7) Masukkan kedalam eksikator kemudian timbang (D g). 

8) Masukkan kedalam tanur listrik atau panaskan hingga 500o C selama 2 jam, 

biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama ½ jam. 
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9) Timbang (E g) 

Perhitungan: 

%Hemiselulosa = %NDF − %ADF 

%Selulosa =
C − D

Berat sampel
 x 100% 

%Lignin =
D − E

Berat sampel
 x 100% 

3.5.3 Laju Pertumbuhan Miselium 

 Pengukuran laju pertumbuhan miselium bertujuan untuk mengetahui 

kecepatan tumbuh miselium pada masing-masing perlakuan. Pengukuran dilakukan 

pada hari pertama setelah inkubasi hingga miselium tumbuh merata pada seluruh 

permukaan baglog. Laju pertumbuhan miselium baglog dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus (Zadoks dan Schein, 1979): 

R = 
L2−L1

t2−t1
 

Keterangan: 

R  = Laju pertumbuhan miselium dalam botol (cm/hari) 

L1 = Panjang pertumbuhan miselium dalam baglog dari titik tumbuh pengamatan 

pertama (cm) 

L2  = Panjang pertumbuhan miselium dalam botol dari titik tumbuh pengamatan 

kedua (cm) 

t1 = Waktu pengamatan pertama 

t2 = Waktu pengamatan kedua 

                                    

Gambar 3.2 Sketsa Pengukuran Laju Miselium (Sumber: Penulis, 2020) 

Sisi 1 

Sisi 3 

Sisi 2 Sisi 4 

L1 

L1 
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Setiap baglog diukur perpanjangan miselium di empat sisi baglog, sehingga 

diperoleh rata-rata laju pertumbuhan miselium setiap baglog. Pengukuran panjang 

miselium dari titik tumbuh diukur setiap 4 hari sekali sampai pertumbuhan 

miselium mencapai dasar baglog atau dianggap pertumbuhan telah mencapai 

maksimal.  

3.5.4 Jumlah Badan Buah 

 Pengamatan jumlah badan buah dilakukan dengan menghitung jumlah 

badan buah jamur tiram setelah panen pada setiap baglog. Pemanenan dilakukan 

sebanyak 3 kali pada masing-masing baglog. Kriteria badan buah jamur tiram yang 

dihitung adalah jamur tiram dengan badan buah besar (lebih dari 5 cm), sedang (3-

5 cm) maupun kecil (1-3 cm) (Maulana, 2012). Jumlah badan buah jamur tiram 

putih dinyatakan dalam satuan buah, dapat diamati dengan langkah kerja sebagai 

berikut: 

1) Memetik badan buah jamur tiram putih yang siap panen 

2) Menghitung badan buah jamur tiram putih dari setiap baglog 

3) Mencatat jumlah badan buah jamur 

3.5.5 Berat Badan Buah Jamur 

Pengukuran berat badan buah jamur dilakukan dengan cara mencabut 

pangkal batang jamur tiram yang sudah siap panen dan ditimbang menggunakan 

timbangan digital. Pengukuran berat badan buah dilakukan sebanyak 3 kali pada 

masing-masing baglog. Berat badan buah jamur tiram dinyatakan dalam satuan 

gram, dapat diamati dengan langkah kerja sebagai berikut: 

1) Memetik badan buah jamur tiram putih yang siap panen 

2) Membersihkan sisa media yang masih melekat pada jamur tiram 

3) Menimbang seluruh badan buah jamur tiram putih dari setiap baglog. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa hal yaitu: 

1. Observasi Lapang 

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi serta mempelajari secara 

langsung faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram putih mulai 
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dari persiapan bahan media tanam, formulasi hingga panen. Observasi lapang 

dilakukan untuk membuktikan pengaruh perbedaan komposisi media tanam 

terhadap pertumbuhan jamur tiram. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan studi pengumpulan dan menganalisis data 

sekunder dari pihak-pihak terkait seperti buku, laporan hasil penelitian, jurnal dan 

literatur lainnya. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram putih. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh bukti nyata hasil penelitian 

berupa gambar. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar menggunakan 

kamera. 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA). Analisis ANOVA digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

kulit tanduk kopi dan jerami padi terhadap kadar air, kandungan selulosa, 

hemiselulosa, lignin, laju pertumbuhan miselium, jumlah badan buah dan berat 

badan buah dan kandungan kimia.  Untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

bebasnya bersama-sama terhadap variabel terikatnya dapat diketahui dengan 

melakukan F Hitung. Sehingga dapat diketahui F Hitung > F Tabel 5% < F Tabel 

1% maka berbeda nyata, F Hitung > F Tabel > F Tabel 1% maka berbeda sangat 

nyata, dan apabila F Hitung < F Tabel 5% < F Tabel 1% maka berbeda tidak nyata. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penambahan kulit tanduk kopi dan 

jerami padi memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan miselium 

dan berat badan buah serta tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah badan 

buah.  

2. Perlakuan yang terbaik dari penelitian ini adalah P3 (kulit tanduk kopi 30% dan 

Jerami padi 20%), P4 (kulit tanduk kopi 35% dan jerami padi 15%) dan P5 (kulit 

tanduk kopi 40% dan jerami padi 10%). Hal tersebut dikarenakan P3, P4 dan 

P5 memiliki laju pertumbuhan miselium dan berat badan buah jamur yang 

terbaik sehingga memiliki produktivitas lebih baik jika dibandingkan P1 

(kontrol) dan P2.  

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dilakukan penelitian lanjutan 

tentang ketebalan, kualitas dan citarasa pada jamur tiram putih. Saran selanjutnya 

yaitu dilanjutkan dengan menganalisis kandungan NPK pada baglog untuk 

memperoleh validasi faktor pertumbuhan dan produktivitas yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran a. Data Hasil Uji Kimia 

a.1 Kadar Air 

Tabel a.1 Hasil Kadar Air 

Sampel 
Hasil (%) 

Rata-rata STDEV 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

69,50 

68,91 

68,50 

68,42 

68,47 

68,73 

69,00 

69,18 

68,09 

68,93 

69,30 

68,90 

68,70 

68,90 

67,39 

69,18 

68,94 

68,79 

68,47 

68,26 

0,40 

0,05 

0,35 

0,41 

0,79 

 

a.2 Kadar Hemiselulosa 

Tabel a.2 Hasil Kadar Hemiselulosa 

Sampel 
Hasil (%) 

Rata-rata STDEV 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

3,774 

4,880 

2,295 

2,681 

1,692 

2,388 

5,055 

1,982 

1,787 

1,290 

4,167 

4,691 

3,386 

1,982 

1,392 

3,443 

4,875 

2,555 

2,150 

1,458 

0,934 

0,182 

0,737 

0,470 

0,209 

 

a.3 Kadar Selulosa 

Tabel a.3 Hasil Kadar Selulosa 

Sampel 
Hasil 

Rata-rata STDEV 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

18,173 

13,645 

14,770 

14,995 

15,323 

17,512 

14,371 

14,073 

15,789 

15,675 

18,056 

14,770 

15,438 

15,956 

16,600 

17,914 

14,262 

14,761 

15,580 

15,866 

0,352 

0,570 

0,682 

0,514 

0,660 
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a.4 Kadar Lignin 

Tabel a.4 Hasil Kadar Lignin 

Sampel 
Hasil (%) 

Rata-rata STDEV 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

3,575 

8,167 

7,884 

7,646 

8,657 

3,085 

7,136 

7,730 

8,441 

9,921 

2,877 

7,186 

7,171 

8,622 

8,449 

3,179 

7,496 

7,595 

8,237 

9,009 

0,358 

0,582 

0,375 

0,519 

0,796 

 

a.5 Laju Pertumbuhan Miselium 

Tabel a.5 Hasil Laju Pertumbuhan Miselium 

Sampel 
Hasil (cm/hari) 

Rata-rata STDEV 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

0,67 

0,81 

0,79 

0,79 

0,79 

0,67 

0,77 

0,79 

0,77 

0,81 

0,63 

0,77 

0,77 

0,79 

0,81 

0,66 

0,78 

0,78 

0,78 

0,80 

0,02 

0,03 

0,01 

0,01 

0,01 

 

a.6 Jumlah Badan Buah 

Tabel a.6 Hasil Jumlah Badan Buah 

Sampel 
Hasil (buah) 

Rata-rata STDEV 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

8,33 

5,67 

6,00 

6,67 

6,33 

7,67 

4,67 

5,33 

5,67 

6,33 

9,33 

5,67 

6,00 

6,00 

6,67 

8,44 

5,33 

5,78 

6,11 

6,44 

0,84 

0,58 

0,38 

0,51 

0,19 

 

a.7 Berat Badan Buah Jamur 

Tabel a.7 Hasil Berat Badan Buah Jamur 

Sampel 
Hasil (g) 

Rata-rata STDEV 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

136 

143 

145 

159 

159 

139 

141 

145 

160 

158 

137 

148 

146 

153 

160 

137 

144 

145 

157 

159 

1,53 

3,42 

0,67 

3,86 

1,02 
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Lampiran b. Data Hasil Analisis Statistika 

b.1 ANOVA 

  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kadar air 

Between 

Groups 
1,595 4 0,399 1,853 0,195 

Within 

Groups 
2,151 10 0,215   

Total 3,746 14       

Laju 

Miselium 

Between 

Groups 
0,042 4 0,011 31,478 0,000 

Within 

Groups 
0,003 10 0,000   

Total 0,046 14       

Berat Badan 

Buah 

Between 

Groups 
1029,600 4 257,400 41,516 0,000 

Within 

Groups 
62,000 10 6,200   

Total 1091,600 14       

Jumlah 

Batang 

Between 

Groups 
17,328 4 4,332 14,638 0,000 

Within 

Groups 
2,959 10 0,296   

Total 20,287 14       

Hemiselulosa 

Between 

Groups 
20,874 4 5,219 15,220 0,000 

Within 

Groups 
3,429 10 0,343   

Total 24,303 14       

Selulosa 

Between 

Groups 
23,671 4 5,918 18,329 0,000 

Within 

Groups 
3,229 10 0,323   

Total 26,900 14       

lignin 

Between 

Groups 
62,135 4 15,534 51,391 0,000 

Within 

Groups 
3,023 10 0,302   

Total 65,158 14       
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b.2 DMRT (Ducan’s Multiple Range) 

b.2.1 Kadar Air 

Tabel b.2.1 Duncan Kadar Air 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Notasi 
1 

P5 3 68,2633 a 

a 

a 

a 

a 

P4 3 68,4700 

P3 3 68,7933 

P2 3 68,9367 

P1 3 69,1767 

Sig.   0,051   

 

b.2.2 Kadar Hemiselulosa 

Tabel b.2.2 Duncan Kadar Hemiselulosa 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Notasi 
1 2 3 

P5 3 1,4580   a 

P4 3 2,1500   a 

P3 3 2,5543 2,5543  ab 

P1 3  3,4430  b 

P2 3   4,8753 c 

Sig.   0,053 0,093 1,000   

 

b.2.3 Kadar Selulosa 

Tabel b.2.3 Duncan Kadar Selulosa 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Notasi 
1 2 3 4 

P2 3 14,2620    a 

P3 3 14,7603 14,7603   ab 

P4 3  15,5800 15,5800  bc 

P5 3   15,8660  c 

P1 3    17,9137 d 

Sig.   0,308 0,108 0,551 1,000   
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b.2.4 Kadar Lignin 

Tabel b.2.4 Duncan Kadar Lignin 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Notasi 
1 2 3 

P1 3 3,1790   a 

P2 3  7,4963  b 

P3 3  7,5950  b 

P4 3  8,2363 8,2363 bc 

P5 3   9,0090 c 

Sig.   1,000 0,146 0,116   

 

b.2.5 Laju Pertumbuhan Miselium 

Tabel b.2.5 Duncan Laju Pertumbuhan Miselium 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Notasi 
1 2 

P1 3 0,6558  a 

P3 3  0,7802 b 

P2 3  0,7806 b 

P4 3  0,7806 b 

P5 3  0,8043 b 

Sig.   1,000 0,163   

 

b.2.6 Jumlah Badan Buah 

Tabel b.2.6 Duncan Jumlah Badan Buah 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Notasi 
1 2 3 

P2 3 5,3367   a 

P3 3 5,7767 5,7767  ab 

P4 3 6,1133 6,1133  ab 

P5 3  6,4433  b 

P1 3   8,4433 c 

Sig.   ,126 ,182 1,000   
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b.2.7 Berat Badan Buah 

Tabel b.2.7 Duncan Berat Badan Buah 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Notasi 
1 2 3 

P1 3 137,3333   a 

P2 3  144,0000  b 

P3 3  145,3333  b 

P4 3   157,3333 c 

P5 3   159,0000 c 

Sig.   1,000 ,527 ,431   
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Lampiran c. Dokumentasi Penelitian 

  
Serbuk kayu sengon Jerami padi 

  
Kulit tanduk kopi Kapur 

  
Bekatul  Bibit F2 jamur tiram putih 

  
Pecampuran bahan Bahan setelah dicampur 

  
Pengomposan Pengisian media pada plastik 
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Sterilisasi baglog Baglog setelah di sterilisasi 

  
Baglog telah ditabur bibit Hari ke 4 

  
Pengukuran miselium Hari ke 12 

  
Pengukuran miselium Hari ke 28 
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Penimbangan bahan untuk uji kadar 

air 

Hasil uji kadar air 

  
Pemanasan sampel Pengovenan sampel 

  
Penyedotan sampel menggunakan 

pompa vakum 

Hasil panen jamur tiram 

  
Berat badan buah jamur tiram Jumlah badan buah jamur 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

